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ABSTRAK

galah satu aspek penting dalam pembangunan in

_ : frastrukyy i
menghindari masuknya air permukaan ke strukt Ktur jalan adalah penyediaan saran

, : ur jalan va a drainase yang berfungsi untuk
. . P cetahanan < Yang menveha kL. 1 : ey / -
kekuatan dan ketahanan deformasi pada Perkerasan jajan, Olr..%h sel:}emblum kerusakan infrastnikuur akibat mefemahnya

AT Fi.; Cl : T . " (¥ 1 Filaler il * . . .- .

ada pada “’hl\‘ ﬂl,ﬂ??:junfg l'imur thususnya di daerah Riune E"g‘ dilakukan evaluasi kinerja sistem drainase yang
infrastruktur jalan akiba masuknya air permukaan ke o =andung dan Margahay Raya schingga kerusakan
inalisis korelasi berganda dengan hasil bahwa darj tab Struktur jalag dapat diminimalisir, Pada Jurl(.'hli'u‘l*il‘ii dilakukan
I"lhﬂ -2.58 sehingea terdapat pengaruh Yang signiﬁ?{ail s DR diperoleh nifai hﬂ;ln“ Si.?ﬁ Ichi‘h besar clzlu': ni]ui
:ampah dan banjir kota secara bersama-samg terhad, il:t:u-a kems.akﬂ N jaringan drainase. 15:\}1&1.5;:!1-&!:1]1 huszm endapan
wilayah Margahayu Raya adalah kerusakan e ap ﬂmsakan_mﬁ'astmkmrjalm Kerusakan infrastruktur ji‘llﬂ.ﬂ pada
kcrus’ukrm bawah material. Green Technology dj ili;ng gan po Fho“i”g sedangkan pada Wilayah Riung Bandung adalah
dengan cara penambahan area terbuka hijay, r‘: : . bc 9841 Sistem untuk mengurangi area ‘5911:1"%1"? pada struktur jalan
t,ibjn lalu lintasnya ringan, dan penerapan e}::);f:pdg petkerasan berpori pada lahan pmk?r atau permukaan lain yana
éapun pada bagian dasar saluran, pembuatan Sumw'?eqaengan ca’ﬁ Pengoperasian saringan sampah, pembuatan mb;m;
retens. ‘ >apan pada halaman serta pemanfaatan lahan kosong sebagai kolam
[Kata kunci : Infrastruktur Jalan, Drainase, Green Technology
p[{?\JDAHULUAN

Galah satu aspek terpenting dari desain Jalan adalah
penyediaan yang dilakukan untuk melindung; jalan

dari air permukaan dan air tanah. Jika air diizinkan

masuk ke struktur jalan, kekuatan dan ketahanan
defomlaﬁl: p’a[d S dzr};ﬁﬁaﬂ ui]a:ag'hdan tanah dasar  hujan, rembesan, maupun kelebihan air irigasi dari
akan melemah, Jauh Iebih rentan terhadap Suatu kawasan atau lahan, sehingga fungsi kawasan

kerusakan akibat lalu lintas. Kegagalan infrastuktur — atau lahan tidak terganggu.”?

jalan seringcalimdikazenakan sistem drainase yang :

tidak memadal.’ ] - Hidrologi Perkotaan

Banjir atau terjadinya genangan di svatu kawasan Analisis Hujan Kawasan

pemukiman atau perkotaan masih banyak terjadi di Metode rata-rata aljabar merupakan metode yang

masyarakat dan merupakan komponen penting
dalam perencanaan kota (perencanaan infrastrukiur
khususnya). Secara umum, drainase  dapat
didefinisikan sebagai suatu tindakan teknis untuk
mengurangi kelebihan air, baik yang berasal dari air

berbagai kota di Indonesia. Banjir atau genangan di paling sederhana dalam perhitungan hujan kawasan.
suatu kawasan terjadi apabila sistfam yang berfungsi Metode ini didasarkan pada asumsi bahwa semua
untuk menampung  genangan itu tidak mampu penakar hujan mempunyai pengaruh yang setara.
menampung debit yang mengalir, hal ini akibat dari Cara ini cocok untuk kawasan dengan topografi rata
tiga kemungkinan yang terjadi yaitu : kapasitas atau datar, alat penakar tersebar merata/ hampir rata,
sislem yang menurun, debit aliran air yang dan harga individual curah hujan tidak terlalu jauh
meningkat, atau kombinasi dari kedua-duanya. dari harga rata-ratanya. Hujan kawasan diperoleh
Pengertian sistem dismi_adalah sistem jaringan dari persamaan:

drainase di suatu kawasan.”’ Pt B Rt P

Penelitian ini bertujuan untuk mengevaluasi kinerja P= n = @

sistem jaringan drainase yang ada pada Wilayah

Bandung Timur khususnya di daerah Riung Dimana Pl, P2, ..., Pn adalah curah hujan yang

tercatat di pos penakar harian 1, 2....n dan n adalah

Bandung dan Margahayu Raya. banyaknya pos penakar hujan.”!
TRNIAUANFUSTAR @ Analisis Frekuensi dan Probabilitas
Drainase Perkotaan Dalam ilmu statistik dikenal beberapa macam

Draigese M s sl sl fasilitas‘ = YR distribusi frekuensi dan jenis distribusi yang akan
dirancang sebagai sistem guna memenuhi kebutuhan o kon i dalam penelitian ini adalah Distribusi
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Mﬂi Log Nomal, Distribusi  Log
1 dan Diaﬂblui Gumbel

Poason
o w0 Distribusi Normal
L o

S :
| P@‘ Fﬁnssi densitas peluang normal
. ox = 31415
- L..J = variabel acak kontinyu
"'.f‘.' - -'fl = rata-rata dari nilai X
g ~ o = deviasi standar dari nilai X
5 ‘1-# Bmhlm Log Normal
) Iog\ X }m

it

i o mmlm rata.rata dari logaritmik variat
s 'umumya dihitung nilai rata-

u (0, -~ E)
A (¢
% & E )
Keterangan

- "« parameter chi ~ Kuadrat terhig,

G jumlah -\ullw kelompok.
iumlah nilai pengamatag

7 Ikt lompok 1. Pady &

E, jumlah nilai  teoritis "
kelompok 1. .

by Uji Smirnov knl_nu-)goruv

Uji kecocokan Smirnov - Kolme

sering disebut juga uji kmmom%

pnr.umtrlk karena pcng‘ﬂ'ﬂnnya

menggunakan fungsi distribusi tertenty, “'k

Kurva Intensitas, Durasi dan Frekuens;

Kurva IDF dapat diperoleh dengan
mm%unakan persamaan Talbot, Shc"mand.‘

Ishiguro jika data hujan harian m
tahunan dengan durasi pendek.®! ‘Simup

a) T alhm

r+h
= [1a]l” ]_[f:‘.!],[ (8)
N[I?1-1*
b= [111“2]—[]:.!].1\’ 9)
N[IA)-17
Keterangan:

I = intensitas hujan (mm/jam)

t = durasi hujan (jam)

a dan b = konstanta yang bergantune

pada lamanya hujan yang terjadi di DAY
b) Sherman

— = (10)
1

log a = [og/l(log)” - [log.log/](log) an
Mllogl*]-(log)*
logbh= [log/](log) —[logt.log/IN (12)
Nllogr]*]-(log)*

Keterangan:

I = intensitas hujan (mm/jam)
t = durasi hujan (jam)

~ adan n = Konstanta
c) Ishiguro

1= —1— (13)
Ji+b
2
as B U2
N[ )-1°

-

il




Il' \l“ |/ |_f“_\/f|.N (15)
‘\l ]: l !J 3
Koeterangan:
| = intensitas hujan (mm/jam)
¢ = durasi hujan (jam)
4 dan n = konstanta
Mononobe

(= Ra .3'1".]" (16)
24\t

Keterangan:

| = intensitas hujan (mm/jam)

t = durasi hujan (jam)

R,; = curah hujan maksimum
(selama 24 jam), (mm)

d)

harian

l;criudc U]zmg

Dalam  perencanaan - sistem  drainase
diperlukan nilai curah hujan rencana yang
akan digunakan untuk perencanaan dimens;j
maupun kapasitas saluran. Nilai curah hujan
rencana ditentukan berdasarkan nilai periode
ulang yang diisyaratkan dalam perencanaan
<istem drainase berdasarkan tabel di bawah

ini.

Tabel 1: Kriteria Desain Hidrologi Sistem Drainase Perkotaan®!

MetodePerhitunes:
,uas Das ; gan
l Hli']]m) Periode Ulang Debit Banjir
=00 2 Tahun Rasional

10 - 100 2 — 5 Tahun Rasional

101 — 500 5 — 20 Tahun Rasional

=500 10 - 25 Tahun Hidrograf Satuan

Analisis Debit Banjir
Metode Rasional
Penggunaan metode ini terbatas untuk

daerah aliran sungai (DAS) kecil dengan
luas wilayah kurang atau sama dengan 500
Ha. Metode ini umum digunakan untuk
perencanaan drainase karena prosesnya yang
sederhana.”

Qp=0278xCxIxA(17)

Keterangan:

Qp= debit puncak ( m/s)

C = koefisien aliran permukaan (0 <C <1
). yang ditentukan berdasarkan jenis
tata guna lahan.

I = intensitas hujan (mm/jam)

A = luas daerah tangkapan/ catchment area

(km?)
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Wakuy Konsentrsi

Wulxtu Konsentrasi
ensias hujyy pada
Frekuensi (IDF), Seeq
Merpakan penjum
dan saluran _wm}.-,

hiperlukan untuk menentukan
analisis Intensitas Durasi dan
e umm wakiu konsentrisi
ahan dari wakty aliran di lahan
dirmuskan sebagai berikut !

e ™= 4, (18)

Keterangan:

te = waktu konsentrasi (menit)

L= waktu aliran limpasan di permukaan
(menit)

b= waktun untuk mengalir dalam  saluran

(menit)

F‘)T'!Tllll_a empiris  yang digunakan untuk
menghitung ti adalah dengan persamaan
Halhﬂway :

t.= 0.606(L * )"

S-IJZII-I- (19)
Keterangan:
i = waktu konsentrasi aliran di permukaan
(Jam)

L = panjang lintasan aliran (km)
S = kemiringan lahan (m/m)
n = koefisien kekasaran lahan

Saluran Drainase

Salah  satu cara atau faktor untuk
mengendalikan  kecepatan aliran  adalah
dengan menentukan bentuk penampang dan
dimensi saluran. Pada dasarnya bentuk dan
dimensi saluran yang baik adalah penampang
ekonomis. Penampang ekonomis adalah
saluran  yang dapat melewatkan debit
maksimum untuk luas penampang basah,
kekasaran, dan kemiringan dasar tertentu.

Besarnya kecepatan aliran seragam dapat
dinyatakan dengan rumus Chezy sebagai
berikut:

V=C JRS (20)
C= lR’% (21)
43

v=Lr%se 2

n
Q=AV=A. LgHhgr (23)
n
Keterangan:

R =radius hidraulik (m)
V =kecepatan rata-rata saluran (m/s)



“jari-jart hdraulik (i)
Skemiringan dasar saluran (m/im)
“Koofision Chezy (m'*/5)
“Koefisien kekasaran manning

s OoP®

Masalah Air untuk Infrastruktur Jalan

Permukaan lapis  perkerasan aspal - yane
tergenang  air  biasanya  mulai |u,:h|lunptlﬂ
agregat  secara prematur melalui lclnnmuml
Kerusakan yang dikenal sebagai stripping atau
ravelling. Pengupasan umumnya disebabkan
oleh infiltrasi air ke dalam cmnpurun.uspﬂl
yang  menyebabkan  melemahnya  ikatan
agregat. Akibat pengaruh air dan beban lalu-
lintas yang berkelanjutan akan menyebabkan
4 pelepasan agregat akibat revelling menjadi
E pothole,

Sedangkan untuk lapis perkerasan kaku/ beton,
terdapat keadaan berbahaya yang penting sebagai
tambahan untuk menghitung retakan akibat fasa
plastis yang perlu diperbatikan dalam mendesain
kekerasan  kaku., Keadaan yang  dimaksud
merupakan pumping dan erosi material di bawah
‘dan di samping plat

. P-élileliharaan Infrastruktur Jalan

Air adalah musuh utama dari pada konstruksi jalan.
' Oleh karena itu pemelibaraan terhadap kelancaran

pembuangan air, baik air di permukaan maupun di
d ol

lam badan jalan harus diutamakan. Selain itu,

Vioment

akan untuk mencari
tikan  hipotesis
ata kedua variabel

u ratio, dan sumber data
1 atau lebih tersebut adalah

|L|_¢

 variabel bila
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”2“1,;3 f}_:n"l(z:.;j
: J‘”Z"' l\'”")[”J""j (vi)?

(24

L‘ll.'ll'“"!‘l" ‘. : !
A korelasi antar variabel x dengan y,
'y
X (%~ X)

Mi=Y) e . el
|lc?:E:||]iilll signifikansi Koefisien Sl
didapat dengan menggunakan tabe) pe 81

vl g ! Ma
inicr'Pl'Ul““i terhadap koefisien korelas; n

Korelasi Ganda

o ~ralasi bergand: )
Analisis I“"_"l‘“‘l lisis iljcor ;1 ) m(‘rul’akan
perluasan dart analisis elasi :sederhana_

Dalam analisis korelasi berganda bertuj,
untuk mengetahui bagaimana derajat hyp

i i Ungap
antara beberapa variabel mdcpe_ndent (Variahe|
X1, X2, X35 e Xn) dengan variabel] dependem'
(Variabel Y) secara bersama-sama.

> > < N
r
jiNE
r
> X2 e 2
r10 3 v
7y .
r61
3
X3 [
- <
Io r3
X
rz
b
X[
b by B L

Gambar 1. Korclasi Ganda Empat Variabel Independen dan
Satu Dependen

Uji Signifikansi

Pengujian signifikansi terhadap koefisien

Korelasi ganda dapat menggunakan rumus
berikut.

.

| (25)

I
Keterangan:
Fh = Koefisien Korelasi ganda
k = Jumlah variabel independent b
n = Jumlah anggota sampel
Regresi Ganda




nelity
meramalkan
ana keadaan: (naik turunnya) virigkel

jependen (kriterium),  bila dun gy lebily
(s . 1y A

ciabel independen  sebagai faktor predikios
Vi e

pipulasi (dinaik turunkan nilainyg)

lisa regresi panda digunakan olely e

i
\ bermaksud

{\;l.l
{_."._llll

yenelit

Jima Jadi

alisa regresi panda  akan  dilakukan bila
-ymlah variabel independennya minimal 2

| A | 2
persamaan regresi untuk n prediktor adalah:

y 4 h]xl | h}.-\..‘n | h;,X| } b

\ b byX, (26)

Green Technology

Green wehnology adalah istilah - yang menjadi
corotan, saat dunia merasa ada urgensi arah ke arah
<bilitas lingkungan dan ekologi. Tidak ada definisi
im‘li tentang green technology namun Perserikatan
Rangsa-Bangsa mendefinisikan green technology
sebagal "teknologi yang berpotensi meningkatkan
Kinerja lingkungan secara signifikan dibandingkan
dengan teknologi lainnya. Hal ini terkait dengan
«tilah teknologi berwawasan lingkungan."”!

DATA DAN METODOLOGI PENELITIAN

Wilayah Studi

Wilayah studi Margahayu Raya berada pada
Kelurahan ~ Manjahlega  dan  sebagian
Kelurahan Sekejati, sedangkan wilayah studi
Riung Bandung berada pada Kelurahan
Cipamokolan dan Kelurahan Cisaranten Kidul.

Data Penelitian

Data Peneclitian adalah faktor-faktor yang
berperan dalam suatu penelitian. Data yang
dikumpulkan dalam penelitian ini berupa data
primer dan data sekunder yang bersifat
kualitatif dan  kuantitatif. Data  primer
diperoleh melalui hasil pengamatan/ observasi
dan wawancara langsung dari masyarakat yang
berdomisili di Margahayu Raya dan Riung
Bandung. Data sekunder diperoleh melalui

literatur ~ ataupun  studi  pustaka  yang
mendukung  penelitian. ~ Data  tersebut
bersumber dari  perpustakaan, situs-situs

internet, dan data-data dari instansi terkait.

Proses Penelitian

Penelitian dimulai dengan adanya masalah. Masalah
merupakan penyimpangan antara yang diharapkan
dengan yang terjadi. Masalah tersebut selanjutnya
ingin dipecahkan melalui penelitian. Supaya arah
penelitian menjadi lebih jelas, maka peneliti perlu
berteori  sesuai dengan lingkup permasalahan.
Dengan berteori maka peneliti dapat membangun
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kermgh Pevnikiran setyin
e waly Pevnwsakabion
Metodok w2 Perelitian
Analisis Hidrok wi

s dhopert chignmaabans oo
vang dupukan

#)  Hujen Kawasan
Metode analisis hujan kawasan dipihih
berdasarkan ketentuan foas DAS, dimana
luas  untuk wilayah Margahayu Raya
ndalah 39) 34 ha 500 ha dan luas
wilayah Riung Bandung adalah 157 82

ha 500 ha, sehinggs metode yang
digunakan  adalahy  metode  rata-rata
aljabar

b) Analisis Frekuensi dan Probabilitas

Di dalam melakukan analisis frekuensi
curah  hujan  dicari dengan distribusi
probalititas yang umum digunakan yaitu
distribusi  Distribusi Normal, Distribusi
Log Normal,

Distribusi Log Pearson 11 dan Distribusi
Gumbel, Setiap data hujan durasi pendek
yang tersedia dilakukan analisis dengan
ke empat probabilitas tersebut dan dicari

distribusi  kemungkinan yang paling
cocok, dilihat dari penyimpangan
terkecilnya.

Uji Kesesuaian Distribusi Probabilitas.

Di dalam menguji kesesuaian distribusi,
akan dilakukan dengan menggunakan
metode Smirnov-Kolmogorov dan Chi-
Square untuk mencari penyimpangan
dari setiap metode yang digunakan.
Kurva Intesitas, Durasi dan Frekuensi.
Hubungan antara intensitas, lama hujan
dan frekuensi hujan dinyatakan dalam
sebuah kurva Intensitas-Durasi-Frekuensi
(IDF). Untuk keperluan pada studi ini
maka digunakan periode ulang 5 tahun
dan 20 tahun. Di dalam mendapatkan
kurva IDF selain dengan menggunakan
persamaan  Talbot, Sherman dan
Ishiguro, dapat pula menggunakan
persamaan mononobe.

d)

Analisa Hidrolika

Analisis debit dilakukan untuk mengetahui
seberapa besar debit yang mengalir di setiap
saluran dengan menggunakan periode ulang 5
tahun dan 20 tahun dengan kondisi kawasan yang
telah terbangun saat ini. Kemudian kapasitas
saluran drainase akan dikaji apakah dimensi
saluran yang telah dibangun saat ini masip
memenuhi kapasitasnya untuk mengalirkan air
limpasan.
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Operasionalisasi Variabel

Variabel penelitian pada dasamya aﬂaﬁ |
segala sesvatu yang berbentuk apa saja
ditetapkan oleh peneliti untuk w |
schingga diperoleh informasi tentang hal
tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya .
Secara teoritis variabel dapat didefinisikan
sebagai obyek yang mempunyai variasi antara
objek yang satu dengan objek yang lain.

Teknik Pengumpulan Data

Sebagian besar data yang dikumpulkan dalan
penelitian ini berupa data sekunder dan
kepustakaan yang bersumber dari inst
terkait dengan pengumpulan data penel
Data primer diperoleh dari survey lapa
yang dilakukan di daerah penelitian det
melakukan wawancara kepada penduduk
daerah penelitian sehingga mendapatkan inpt
atau  masukan terkait dengan data yan
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Qaluran Drainase

Kondisi saluran drainase yang ada, baik pada
wilayah Margahayu Raya Maupun  pada
Jaerah Riung Bandung dapat‘d_lkatakan tidak
erdapat kc‘rqsakan palda h;ll-c bangunan,
namun kondisi saluran dipenuhi oleh sampah,

Tabel 2: Inte
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Berdasaricn Pethitungn hasil ko
distrilyg) probabilites ge

Pendek diketahi distribng
untuk  setiap turasi

LA
N data hmgan durasi
W probabilitie terbaik

. yong ada Dikareruicn
l‘:;c-l;lf k.u .lgfmmn darl  jenis  distribusi
pProbabilitas yang  dihasillcn,  maka untuk
me

neari kurva Intensitas-Duras
untuk periode ulang 5
digunakan uji distribusj
berdasarkan
maksimum hari
Log Person 111,

-Frebuensi (IDF)
tahun dan 20 tahun,
probabilitas terbaik
perhitungan  curah hujan
an tahunan yaitu dengan metoda

nsitas Hujan Rencang Durasi Pendek

Periode Durasi Hujan (menit)
Ulang ——
(tahun) 5 10 15 30 45 60
242 1881 1528 | 115,
5 S - 20 | 9160 | 7719
286 | 209.7 170.8 105.0
S :
20 41 7 7 12457 4 50.31
Periode Durasi Hujan (menit)
Ulang
(tahun) 120 180 360 720 1440
5 ‘;’; 3137 | 16.79 8.80 440
58. ;
20 52 3960 | 21.13 | 1087 544
Sumber: Hasil Analisis
Perhitungan intensitas menggunakan

persamaan Talbot, Sherman, Ishiguro dan
Mononobe didapatkan bahwa persamaan yang
paling sesuai dengan data asli adalah
persamaan Talbot, karena hasil p‘erhitun_g__an_
menggunakan persamaan Talbot memll.lkl
nilai penyimpangan rata-rata yang paling
kecil.

Analisis Debit Banjir

Evaluasi kapasitas saluran drainase dilakuké}p
dengan cara menghitung debit  banjir
menggunakan  metode rasional  dengan
persamaan Talbot selama beberapa tahun

69

terakhir dan dampaknya terhadap peningkatan
tinggi air yang terjadi di dalam saluran
drainase. Dengan menggunakan data curah
hujan selama sepuluh tahun terakhir yaitu
2008 - 2017, akan dihitung besarnya debit
banjir dan dikaji apakah dimensi saluran yang
telah dibangun saat ini masih memenuhi
kapasitasnya untuk mengalirkan air limpasan
atau tidak. Evaluasi dilakukan dengan selalu
menganggap aliran air yang terjadi di dalam
saluran adalah dalam kondisi aliran pada
saluran terbuka serta menggunakan periode
ulang 5 tahun dan 20 tahun.



E‘iﬂ - Tabel 3; Perhitungan Intensitas hujan menggupakan

:F:;I e sl Fer“mn.h“ﬁi_____________
e | Periode Ulang
_._:.'."'f_?f; t | Durasi (tahun)
- | (meniy) | (jam) 5 20
. | il = IntensﬂﬁMﬂL
N 5 | 008 | 224.63 251.58
a0 1 1% g 191.09 217.01
' 0.25 166.27 190.78
050 | 11965 140.02
075 | 93.44 110.60
il 76.66 91.39
2 | 44.60 53.93
w3 31.45 38.25
1 6 16.69 2043 |
720 | 12 861 10.58 |
e 437 538 |
M A Sumber Hasil Analisis
N T amvamenasor i

A ittt T i =t

-

e L
Jups sessspensEreIn

par 4. Saluran yang Tidak Mampu Menam
Gam Banjir — Riung Bandung (Hasil '\“Ilisig;l“g Debjy

Analisis Regresi dan Korelasi Gandg

Dalam analisis korelasi berganda bertu;

untuk mengelahui drajat hubungan al'::l:"
kerusakan jaringan drainase, limpasan cu'_a";
hujan, endapan sampah dan banjir kotg

kerusakan infrastruktur  jalan. D':s'
perhitungan korelasi ganda diperoleh n‘il;f
koefisien determinasi R” = 0.437 yang ber, f
kerusakan jaringan drainase, limpasan Cug?,--
hujan, endapan sampah dan banjir kota dapa
mempengaruhi kerusakan infrastruktur 1:!!’“
sebesar 43.70% sedangkan sisanya (S 6303?
dipengaruhi oleh variabel-variabel lain d; lUnr
model. nar
Berdasarkan nilai signifikansi dari hasil
perhitungan analisis regresi ganda, ke empat
variabel independent yang  dimasukkay
memiliki nilai signifikan pada Pwpahihgg.
5%. sehingga dapat disimpulkan bahwa
variabel  kerusakan  infrastruktur Jﬂm |
dipengaruhi oleh kerusakan jaringan dram" e
limpasan curah hujan, endapan sampah dan |
banjir kota. '3

Penerapan Green Technology

Penerapan green technology bertujuan v
mengmmg: surface run off dengan
menginfiltrasi air hujan/ air limpasan
humgmn untuk mengganti atau men
m&_‘anrukmn' sistemn drainase tradisional
technology). Penggunaan infrastruktur
sebagai strategi manajemen surface ri
Y = 1949 + 0.117X, + 0.145X, +
+0.131X, 27) 3k



) Pertama adalah
endapan sampah (X,)

Ke dua adalah penangpulangan
limpasan curah hujan (X4)

Pehangeulanpay

b)

o) Ke tiga adalah Penanggulangan banjir
kota (X4) l
4) Ke empat adalah

' Penanggulangan
kerusakan jaringan drainase (X)

KESIMPULAN

Dari hasil p_cncli.linn dan pembahasan maka
dapat dm,nlnl‘ kc:;lmp.ulzm sebagai berikut
|. Intensitas hujan rancangan dihitung
dengan menggunakan data hujan
Stasiun Cemara tahun 2008-2017. Darj
hasil analisis statistik, diperoleh bahwa
distribusi  yang digunakan
perhitungan adalah distribusj Log
Pearson llI. Pengecekan distribusi
dapat diterima atau tidak peluang
hujannya dihitung menggunakan uji

dalam

Chi-Square dan uji Smirnoy
Kolmogorov. Selanjutnya, intensitas
hujan rancangan dihitung
menggunakan rumus Talbot, Nilai

intensitas hujan rancangan pada lokasi
studi dengan durasi hujan 1 jam pada
periode ulang 5 tahun dan 20 tahun

adalah 76.66 mm/jam dan 91.39
mm/jam.

2. Kurangnya tingkat kesadaran
masyarakat dalam  menjaga dan

mengelola sistem jaringan drainase,
hal ini terlihat dari banyaknya sampah
yang terdapat di saluran drainase.
Menurunnya kapasitas sistem drainase
antara lain disebabkan oleh banyaknya
endapan  sedimen dan  sampah,
schingga menimbulkan area genangan
pada badan jalan yang mengakibatkan
kerusakan infrastruktur jalan.

4. Dampak kerusakan infrastruktur ja]an.
yang terjadi akibat genangan banjir di
wilayah Margahayu Raya adalah jenis
kerusakan ravelling dan potholling,
sedangkan pada wilayah  Riung

(%)
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Bandy

ng ali

L & adalah  jenis kerusakan

S ah materin|

. h:-rtlu&;i;rknn hasil  analisis regres)
“randn (¢ aps i :
hnhj:m- maka  dapat disimpulkan
i \-{?rmhcl Kerusakan infrastruktur
Jalandipengaruhi -+ oleh kerusakan
J|'”’1“Hu" drainase, limpasan  curah
)

an, endapan sampah dan banjir kota

dengan persamaan matematis se

berikut;
Y = 1.949 + 0.117X, 4 0.145X, +
0.209X, +0.131X,
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